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ABSTRAK 

Yenni Nofita Sari. 2019. “Perbandingan Pencapaian Hasil Belajar Siswa Antara 

Penerapan Buku Ajar Fisika Terintegrasi Kecerdasan Sosial dan Buku Ajar di 

Sekolah Pada Materi Gerak Parabola dan Gerak Melingkar Pada Siswa Kelas X 

SMAN 16 Padang” Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan 

Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Padang. 

 

 Penerapan kurikulum 2013 pada setiap satuan pendidikan bertujuan agar siswa 

mampu meningkatkan pengetahuan, membangun nilai-nilai karakter dan akhlak mulia 

dalam diri untuk mampu bersikap dan berprilaku baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Karena itu, kurikulum 2013 dikembangkan agar siswa memiliki karakter dan kompetensi 

yang utuh atau komprehensif, artinya terdapat kebersinambungan antara kompetensi 

sikap, pengetahuan dan keterampilan yang tidak dapat dipisahkan. Kenyataan dilapangan 

pencapaian kompetensi siswa masih rendah dan didominasi pada kompetensi 

pengetahuan dan keterampilan belum melibatkan kompetensi sikap sebagai dampak 

penyertanya. Solusi dari permasalahan ini adalah dengan menerapkan buku ajar fisika 

terintegrasi kecerdasan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil 

belajar siswa menggunakan buku ajar terintegrasi kecerdasan sosial dan buku ajar yang 

ada di sekolah pada SMAN 16 Padang. 

Jenis Penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen semu dengan 

desain penelitian Randomized Posttest Only Control Group Design. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 16 Padang yang terdaftar pada Tahun 

Pelajaran 2018/2019. Pengambilan sampel pada penelitian dilakukan dengan 

mengombinasikan teknik purposive sampling dan cluster random sampling. Sampel pada 

penelitian ini adalah kelas X MIA 1 sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas X MIA 3 

sebagai kelas eksperimen 2 sebanyak 72 siswa. Intrumen penelitian terdiri dari lembar 

observasi sikap sosial siswa, lembar posttest, dan lembar penilaian unjuk kinerja. Data 

pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis konversi skor ke nilai, 

statistic deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas serta uji kesamaan dua rata-rata pada 

taraf nyata 0,05 untuk seluruh kompetensi siswa. 

Pada analisis data kompetensi sikap diri dan sosial, pengetahuan serta 

keterampilan data terdistribusi normal dan homogen, selanjutnya melalui uji kesamaan 

dua rata-rata, pada kompetensi sikap diri dan sosial didapatkan thitung = 3,789, pada 

kompetesi pengetahuan nilai thitung = 3,544, dan pada kompetensi keterampilan nilai 

thitung = 2,538, sedangkan nilai ttabel(0,975;70)=1,9966 yang membuktikan bahwa nilai 

thitung lebih besar dari ttabel, dengan kriteria penerimaan Ho jika 
2/12/1  


 th ttt

 
atau -1,996 < th < 1,996 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima, 

artinya terdapat perbedaan hasil belajar yang berarti antara penerapan buku ajar fisika 

terintegrasi kecerdasan sosial dengan buku ajar disekolah.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum merupakan serangkaian pengalaman dan kegiatan belajar yang 

direncanakan agar diatasi oleh siswa dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan oleh suatu lembaga pendidikan yang berwenang. 

Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat (19) menyatakan kurikulum 

merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Selanjutnya pada pasal 36 ayat 

(3) dinyatakan bahwa kurikulum disusun sesuai dengan jenjang dan jenis 

pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan 

memperhatikan: peningkatan iman dan taqwa; akhlak mulia; potensi, kecerdasan, 

dan minat siswa; keragaman potensi daerah dan lingkungan; tuntutan 

pembangunan daerah dan nasional; tuntutan dunia kerja; perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni; agama; dinamika perkembangan global; serta 

persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan. Tujuan akhir dari pada pendidikan 

menurut kurikulum itu adalah terjadinya peningkatan pengetahuan, terbentuk 

perubahan sikap dan kecerdasan siswa.  

Menurut Kaimuddin (dalam Kamus, 2018:123-124) Penerapan kurikulum 

2013 pada setiap satuan pendidikan bertujuan agar siswa mampu meningkatkan 

pengetahuan, membangun nilai-nilai karakter dan akhlak mulia dalam diri untuk 

mampu bersikap dan berprilaku baik dalam kehidupan sehari-hari. Karena itu, 
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kurikulum 2013 dikembangkan agar siswa memiliki karakter dan kompetensi 

yang utuh atau komprehensif, artinya terdapat kebersinambungan antara 

kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang tidak dapat dipisahkan. 

Rumusan kompetensi dalam kurikulum 2013 terdiri dari kompetensi inti dan 

kompetensi dasar. Ada empat kompetensi inti yang terdapat dalam kurikulum 

2013 yaitu kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan 

keterampilan.  Semua kompetensi inti dijabarkan menjadi kompetensi dasar yang 

akan dicapai siswa melalui pembelajaran.ruang lingkup dari materi pembelajaran 

yang perlu dikuasai oleh siswa didasarkan pada kompetensi dasar dari setiap mata 

pelajaran yang terdapat dalam Permendikbud nomor 24 tahun 2016. 

Pada pelaksanaan kurikulum 2013 pembelajaran terpusat pada siswa 

sehingga siswa dituntut untuk mencari informasi lebih terkait materi pelajaran dari 

berbagai sumber belajar. Dari hal tersebut, metode yang digunakan dalam 

penerapan kurikulum 2013 adalah pendekatan saintifik. Berdasarkan 

Permendikbud No 81 A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum, 

pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang terdiri atas lima pengalaman 

belajar dalam proses pembelajarannya, yaitu mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi / eksperimen, mengasosiasikan /mengolah informasi 

serta mengkomunikasikan. Sehingga dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa 

kegiatan pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik mampu membuat 

siswa belajar lebih aktif selama proses pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran merupakan alat atau perlengkapan yang digunakan 

untuk melaksanakan proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran berbentuk 
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silabus, rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP), media pembelajaran dan 

sumber belajar. Silabus merupakan acuan utama yang dijadikan pedoman dalam 

rancangan pembelajaran yang akan dikembangkan. Pada rancangan pelaksanaan 

pembelajaran tertera apa-apa saja yang dipersiapkan untuk proses pembelajaran, 

termasuk media dan sumber belajar. Buku ajar merupakan salah satu sumber 

belajar yang sering digunakan selama proses pembelajaran. Buku ajar yang baik 

adalah buku ajar yang memuat seluruh aspek kompetensi yang harus dikuasai 

siswa secara komprehensif. Buku ajar juga dapat dijadikan sebagai panutan siswa 

selama proses pembelajaran, membantu penanaman materi serta menguatkan 

kemampuan siswa selama belajar sehingga buku ajar tersebut dapat dijadikan 

sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran bagi siswa untuk mencapai 

kompetensi pendidikan sebagaimana yang diharapkan. Oleh karena itu buku ajar 

memiliki fungsi penting dalam proses pembelajaran. 

Keberhasilan dari proses pembelajaran perlu diukur melalui penilaian. 

Evaluasi pembelajaran adalah pengumpulan informasi mengenai pencapaian 

tujuan pembelajaran siswa. Penilaian yang dilakukan selama proses pembelajaran 

harus menyangkut tiga aspek yaitu aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Penilaian pengetahuan digunakan untuk mengukur penguasaan pengetahuan siswa 

selama proses pembelajaran. Penilaian keterampilan berfungsi untuk melihat 

sejauh mana siswa mampu menerapkan pengetahuan yang dimilikinya dalam 

melaksanakan tugas tertentu. Penilaian sikap yang dilakukan berfungsi untuk 

memperoleh informasi atau data deskriptif mengenai prilaku siswa. 
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Seluruh komponen dari kurikulum itu harus terkait satu dengan yang 

lainnya, tidak boleh terpisah-pisah artinya tujuan dari kurikulum dijadikan acuan 

untuk menyusun perangkat pembelajaran, selanjutnya proses pembelajaran yang 

dilakukan mengacu kepada tujuan dan perangkat yang digunakan, begitu juga 

dengan evaluasi yang dilakukan harus mengukur dari seluruh aspek yang 

dirumuskan dalam tujuan. Kenyataan yang ditemukan, berdasarkan observasi 

yang dilakukan di SMA Negeri 16 Padang dengan menggunakan lembar observasi 

untuk konten pembelajaran dan buku ajar, proses pembelajaran dan penilaian 

pembelajaran adalah dari segi tujuan terlihat bahwa pelaksanaan pembelajaran 

hanya mengacu pada aspek kompetensi pengetahuan saja dan kurang 

memperhatikan aspek keterampilan dan sikap. Ini terlihat jelas selama proses 

pembelajaran, siswa hanya terfokus dalam penanaman konsep yang menuntut 

untuk menyelesaikan latihan soal saja. Pelaksanaan kegiatan praktikum yang 

diharapkan mampu meningkatkan keterampilan siswa sangat jarang dilakukan. 

Penanaman nilai- niali karakter untuk meningkatkan kompetensi sikap juga jarang 

dilakukan, sebab guru sangat sulit menghubungkan antara materi pelajaran dengan 

nilai karakter yang terkait dengan materi yang diajarkan. 

Pada observasi yang dilakukan untuk sumber belajar, buku ajar yang 

digunakan di sekolah hanya bermuatan aspek pengetahuan dan keterampilan. 

Khusus mata pelajaran fisika, sangat minim sekali terdapat aspek sikap dalam 

sumber belajar yang digunakan, terutama sikap sosial. Berdasarkan hasil analisis 

buku yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya (Khairunisa,2017), pada 

empat buku fisika kelas X yang digunakan di sekolah, dapat dinyatakan konten 
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nilai sikap sosial pada buku fisika memiliki nilai rata- rata 33,75. Hasil ini 

menunjukan masih sangat sedikit konten nilai yang ada pada buku fisika yang ada 

di sekolah. Konten sikap sosial pada buku fisika yang ada di sekolah hanya 

memuat ajakan dan himbauan tanpa mendasarkan sikap sosial terhadap 

pengetahuan yang akan dicapai. Sementara itu nilai rata- rata untuk konten 

pengetahuan dan keterampilan berturut- turut adalah 98,75 dan 81,75. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

buku- buku fisika yang ada disekolah hanya berisikan konten pengetahuan dan 

keterampilan dan sedikit sekali berisikan konten sikap terutama sikap sosial. Dari 

observasi yang dilakukan di SMAN 16 Padang, didapat bahwa kompetensi belajar 

siswa pada mata pelajaran fisika belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

kompetensi pengetahuan pada Ulangan Harian fisika siswa. 

Tabel 1. Nilai rata-rata ulangan harian 2 semester ganjil kelas X SMAN 16  

Padang tahun pelajaran 2018/2019 

Kelas Nilai Rata-Rata Fisika Ulangan Harian 1 Predikat 

X MIA 1 66,94 B 

X MIA 2 58,2 B- 

X MIA 3 65 B 

X MIA 4 67,77 B 

X MIA 5 64,75 B- 

(Sumber: Guru Fisika kelas X SMAN 16 Padang) 

Berdasarkan Tabel 1, data nilai yang telah didapatkan bisa dikategorikan 

nilai rata- rata pengetahuan siswa berada dalam kategori rendah. Data tersebut 

menunjukkan bahwa siswa belum mampu mencapai hasil belajar sesuai yang 

diharapkan. Penilaian yang terjadi selama ini berdiri sendiri, sementara dalam 
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tuntutan saat ini, penilaian sikap siswa dilihat dari hasil yang diperoleh dari 

pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan materi atau konsep 

pelajaran yang dipelajari. Pada penelitian sebelumnya, telah dilakukan 

pengembangan terhadap nilai-nilai kecerdasan sosial yang merupakan 

pengembangan dari buku ajar kecerdasan komprehensif yang telah dibuat dan 

dikembangkan oleh tim penelitian Kamus. Pada penelitian Khairunnisa (2018) 

telah dikembangkan buku ajar fisika pada materi gerak parabola, gerak melingkar 

dan hukum newton untuk implementasi kurikulum 2013 pada siswa kelas X SMA. 

Pada penelitian tersebut didapatkan bahwa buku ajar terintegrasi kecerdasan sosial 

yang dikembangkan sangat valid dalam aspek kelayakan isi, kebahasaan, sajian 

dan kegrafisan, yaitu dengan nilai validitas sebesar 85,5. Buku ajar ini juga praktis 

dan efektif digunakan dalam pendekatan saintifik karena terbukti meningkatkan 

aspek pengetahuan dan sikap siswa, dengan nilai kepraktisan 93,1 dan keefektivan 

87,7. Namun buku ajar yang telah dikembangkan tersebut belum 

diimplementasikan ke sekolah dengan baik. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengimplementasikan 

buku ajar yang telah dikembangkan pada penelitian Khairunnisa (2018) karena 

beranggapan bahwa itu merupakan salah satu solusi dari permasalahan pada 

tuntutan kurikulum 2013 yaitu dengan membandingkan pencapaian hasil belajar 

siswa menggunakan dua buku ajar yang berbeda dalam pembelajaran fisika, yang 

meliputi buku ajar terintegrasi kecerdasan sosial  yang telah dikembangkan 

dengan buku ajar yang ada di sekolah. Perbandingan dua buah buku ajar ini 

diharapkan dapat membedakan hasil belajar siswa dengan perlakuan yang sama. 
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Oleh karena itu penulis mengangkatkan penelitian dengan judul “Perbandingan 

Pencapaian Hasil Belajar Siswa antara Penerapan Buku ajar Fisika Terintegrasi 

Kecerdasan Sosial dan Buku ajar di Sekolah pada Materi Gerak Parabola dan 

Gerak Melingkar pada Siswa Kelas X SMA N 16 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan proses pembelajaran fisika di sekolah belum dilakukan secara 

utuh antara kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap, karena masih 

terfokus pada pencapaian kompetensi pengetahuan dan keterampilan saja, 

sementara kurang memperhatikan pencapaian kompetensi sikap berdasarkan 

pengetahuan. 

2. Buku ajar yang digunakan pada proses pembelajaran fisika memiliki materi 

yang belum mendukung terhadap pencapaian seluruh kompetensi. Isi pada 

buku ajar masih didominasi dengan pengetahuan dan keterampilan, sementara 

sangat sedikit mengandung nilai-nilai yang membangun sikap sosial dari 

materi fisika.  

3. Penilaian hasil belajar siswa yang dilakukan belum menyeluruh, artinya 

penilaian sikap dan keterampilan masih terabaikan karena lebih dominan 

penilaian pada pengetahuan, dan hasilnya masih tergolong rendah. 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah, maka perlu dilakukan 

pembatasan masalah dalam  penelitian, antara lain: 

1. Proses pembelajaran yang dilakukan untuk pencapaian hasil belajar siswa pada 

aspek sikap diri dan sosial berdasarkan pengetahuan menggunakan pendekatan 

saintifik. 

2. Buku ajar yang digunakan adalah buku ajar fisika terintegrasi kecerdasan sosial 

yang telah dikembangkan oleh Khairunnisa (2018) dengan nilai validitas rata-

rata 85,5 dan nilai praktikalitas rata-rata 87,7 serta buku ajar di sekolah 

karangan Aris Prastyo Nugroho, Indarti, dan Naila Hilmiyana Syifa Edisi 

Revisi penerbit Mediatama pada materi fisika kelas X semester 1 KD 3.5 dan 

KD 3.6.  

3. Penilaian hasil belajar siswa yang digunakan untuk setiap kompetensi berbeda-

beda. Pada kompetensi pengetahuan menggunakan lembaran tes tertulis, pada 

kompetensi keterampilan menggunakan lembaran unjuk kerja, sementara pada 

kompetensi sikap sosial menggunakan lembaran tes uraian konten nilai 

kecerdasan sosial dari pengetahuan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini, adalah: “Apakah terdapat 

perbedaan pencapaian hasil belajar siswa yang berarti pada penerapan buku ajar 

fisika terintegrasi kecerdasan sosial dan buku ajar di sekolah pada materi gerak 

parabola dan gerak melingkar pada kelas X  SMA N 16 Padang?”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan merupakan sesuatu yang akan dicapai dalam kegiatan penelitian. 

Sesuai apa yang ingin dikehendaki peneliti berdasarkan judul penelitian. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian 

ini, yaitu: 

1. Mendeskripsikan pencapaian hasil belajar siswa pada penerapan buku ajar 

fisika terintegrasi kecerdasan sosial dan buku ajar di sekolah pada materi 

gerak parabola dan gerak melingkar. 

2. Membandingkan pencapaian hasil belajar siswa yang menggunakan buku ajar 

terintegrasi kecerdasan sosial pada materi gerak parabola dan gerak melingkar 

dengan pencapaian hasil belajar siswa yang menggunakan buku ajar di 

sekolah pada materi gerak parabola dan gerak melingkar. 

F. Manfaat  Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti, 

guru, siswa dan peneliti lain yaitu: 

1. Bagi peneliti, sebagai modal dasar dalam rangka pengembangan diri dalam 

bidang penelitian serta menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti 

sebagai calon pendidik dan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi 

kependidikan. 

2. Bagi guru, sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran. 

3. Bagi siswa, sebagai sumber belajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. 



10 

 

 
 

4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi dalam penelitian 

pendidikan berikutnya. 


